
 

 

 
 
 
 

BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Penambahan serat bambu terhadap kuat tekan dan tarik belah beton sangat 

memberikan pengaruh yang bagus terhadap sifat mekanik beton, dimana kuat 

tekan dan tarik belah pada beton mengalami peningkatan, yang cukup besar. 

pengaruh variasi panjang serat bambu yang dihasilkan semakin panjang serat 

bambuyang digunakan, nilai kuat beton semakin meningkat. 

 
2. Penggunaan serat bambu sebagai fiber concrete dapat meningkatkan kuat tekan 

pada beton. Hal ini dapat dilihat pada saat meningkatnya kuat tekan pada panjang 

serat 10 cm dengan nilai 32,60 Mpa, dimana kuat tekan beton pada kondisi 

normal sebesar 24,02 Mpa. Sehingga kuat tekan beton yang terjadi meningkat 

sebesar 25% dari beton normal tanpa penambahan serat bambu. Pengaruh serat 

bambu terhadap uji tarik belah beton juga mengalami peningkatan setelah 

penambahan serat bambu pada beton, peningkatan optimum terdapat pada serat 

dengan panjang 7,5 cm dengan nilai optimum sebesar 25,14 MPa, sedangkan pada 

kondisi beton tanpa serat bambu nilainya sebesar 19,50 MPa. 

 
 
 
 

5.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat diberikan saran yang diharapkan 

dapat membangun atau bermanfaat antara lain : 

 
a. Diperlukan penelitian yang lebih lanjut tentang penambahan serat kulit bambu 

pada campuran beton. 
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b. mengacu pada hasil penelitian dan kesimpulan , peneliti menyarankan agar 

peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya agar penambahan serat 

bambu penggunaan persen tidak dibatasi pada 1% saja. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

63 



 

 

 
 
 
 

DAFTAR PUSTAKA  
 
 

 

Kardiyono Tjokrodimuljo, 1992, Teknologi Beton, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas 

Teknik, UGM, Yogyakarta. 
 

Lie, Han ay. 2017. Pengantar Teknologi Beton Pengertian, Pengujian, Perilaku Dan 

Sifat Mekanik. https://fib-indonesia.org/wp-content/uploads/2017/09/pengantar-

Beton.pdf.Diakses pada tanggal 21 september 2019. 
 

Muslich Mohammad & Sri Rulliaty. 2014. Ketahanan bambu petung (Dendrocalamus 

asper backer) yang diawetkan dengan CCB terhadap serangan penggerek di laut 
 

Tjokrodimuljo, Kardiyono. 2007. Teknologi Beton. Biro Penerbit Jurusan Teknik 
 

Sipil Fakultas Teknik UGM, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 

Samekto, Wuryati & candra rahmadiyanto (2001), teknologi beton kanisius, 

yogyakarta 
 

 

Widjaja, E. A.; Karsono. 2004. Keanekaragaman bambu di Pulau Sumba. Jurnal 

Biodiversitas, 

https://fib-indonesia.org/wp-content/uploads/2017/09/pengantar-Beton.pdf
https://fib-indonesia.org/wp-content/uploads/2017/09/pengantar-Beton.pdf
https://fib-indonesia.org/wp-content/uploads/2017/09/pengantar-Beton.pdf


 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN  



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


